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Abstract.:PT. Talco Creative Indonesia Tangerang City is a company engaged in digital marketing and social
media management which runs various kinds of event programs, media releases and social media management.
This company has been established since 2020 and is located in Griya Jakarta block i1 No. 24 South Tangerang,
Banten Province, Indonesia. PT. Talco Creative Indonesia Tangerang City also makes a product that focuses on
media relations and event organizers. As well as focusing on solving problems by providing main needs such as
pre-production to post-production needs and educational needs in the form of event planning, leadership and
organizational structure. The data collection methods in this thesis research are questionnaires, observations,
literature studies with a population of 33 employees and using a sample of 33. Determined using saturated
sampling techniques and using the SPSS version 26 program. The results of this research show that work culture
has a partial and significant effect. on employee performance. The work environment has a partial and significant
effect on employee performance. Work Culture and Work Environment simultaneously influence employee
performance.
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Abstrak. :PT. Talco Creative Indonesia Kota Tangerang merupakan perusahaan yang bergerak di digital
marketing dan pengelolaan media sosial yang menjalankan berbagai macam program acara, rilis media dan
menajemen media sosial. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun 2020 dan terletak di Griya Jakarta blok i1 No.
24 Tangerang Selatan, Provinsi Banten, Indonesia. PT. Talco Creative Indonesia Kota Tangerang juga membuat
sebuah produk yang fokus pada media relasi dan event organizer. Serta fokus pada penyelesaian masalah dengan
menyediakan kebutuhan utama seperti kebutuhan pra produksi hingga pasca produksi dan kebutuhan edukasi
berupa event planner, leadership dan struktural organisasi. Metode pengumpulan data dalam penelitian skripsi ini
adalah kuesioner, observasi, studi pustaka dengan jumlah populasi sebanyak 33 karyawan dan menggunakan
sampel sebanyak 33. Ditentukan menggunakan teknik sampling jenuh dan menggunakan program SPSS versi 26,
Hasil penelitian ini diperoleh bahwa Budaya Kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Lingkungan Kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Budaya Kerja
dan Lingkungan Kerja berpengaruh secara simultan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: Pengaruh Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan

1. PENDAHULUAN

PT. Talco Creative Indonesia Kota Tangerang merupakan perusahaan yang bergerak di
pengelolaan media sosial yang menjalankan berbagai macam program acara, rilis media dan
menajemen media sosial. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun 2020 dan terletak di Griya
Jakarta blok i1 No. 24 Tangerang Selatan, Provinsi Banten, Indonesia. PT. Talco Creative
Indonesia membuat sebuah produk yang fokus pada media relasi dan event organizer. Serta
fokus pada penyelesaian masalah dengan menyediakan kebutuhan utama seperti kebutuhan pra
produksi hingga pasca produksi dan kebutuhan edukasi berupa event planner, leadership dan

struktural organisasi.
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Pengaruh Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja pada PT. Talco Creative
Indonesia Kota Tangerang

Budaya kerja adalah suatu gagasan dengan didasari pandangan hidup sebagai nilai- nilai
yang menjadi sifat dan kebiasaan juga pendorong yang kebudayaan dalam suatu kelompok dan
tercermin dalam sikap menjadi perilaku, dalam hal ini yang menyebabkan budaya kerja di PT.
Talco Creative Indonesia Kota Tangerang belum baik adalah hubungan sesama karyawan
masih kurang terjalin dengan baik, mengingat pentingnya kebersamaan dalam melakukan
pekerjaan. Hal tersebut akan mempengaruhi kinerja karyawan secara keseluruhan.

Kondisi lingkungan kerja yang tidak sehat dapat menyebabkan para karyawan mudah
stres, tidak semangat untuk bekerja, datang terlambat. Lingkungan kerja sendiri mempunyai
dua dimensi, yaitu dimensi fisik (pewarnaan ruangan, pencahayaan, kebersihan, tata ruang,)
dan dimensi non fisik (kesejahteraan karyawan, suasana kerja, hubungan antar karyawan,dll).
Perusahaan harus mampu menyediakan kedua dimensi tersebut dalam keadaan baik sehingga
mampu membuat para karyawan untuk tetap bekerja dengan produktif dan saling bekerja sama
antar karyawan maupun dengan pimpinan untuk mencapai tujuan organisasi. Kinerja karyawan
berpengaruh terhadap produktivitas dari suatu perusahaan karena apabila kinerja karyawannya
buruk maka akan berpengaruh buruk untuk perusahaan tersebut, tetapi apabila Kkinerja
karyawannya baik maka akan berpengaruh baik untuk mewujudkan tujuan perusahaan secara
optimal.

Kinerja karyawan merupakan hal penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan
tersebut. Dalam meningkatkan kinerja karyawan perusahaan harus dapat mengetahui faktor -
faktor yang dapat mempengaruhi kinerja. Berdasarkan latar belakang permasalahan di PT.
Talco Creative Indonesia Kota Tangerang, di dalam budaya kerja peningkatan kerja salah
satunya dengan melakukan komunikasi yang baik, dalam hubungan kerja, khusunya
komunikasi atasan dengan bawahan menjadi hal yang terpenting karena bisa mengetahui
kemampuan setiap individu yang ada dalam perusahaan. Sedangkan lingkungan kerja perlu
mendapatkan perhatian yang baik bagi pimpinan maupun karyawannya sendiri dari segi
lingkungan kerja yang bersih, penerangan yang cukup yang dapat masuk ruang kerja,
kebisingan yang dapat menggangu pendengaran sehingga mengurangi konsentrasi dalam
penyelesaian pekerjaan dengan lingkungan kerja yang baik dapat membantu mengurangi
kejenuhan dan kelelahan bagi para pegawai. Berdasarkan uraian tersebut maka diadakan
penelitian yang berjudul “Pengaruh Budaya kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap

Kinerja Karyawan Pada PT. Talco Creative Indonesia Kota Tangerang”.
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2.  METODE PENELITIAN

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif statistik yang menggunakan metode
survei. Metode survei adalah metode yang menggunakan sampel dari suatu populasi dan
menggunakan angket/kuesioner sebagai sarana utama pengumpulan data dengan tujuan
menguji hipotesis yang telah di tetapkan.Populasi yang digunakan dalam penelitian ini ialah
seluruh karyawan PT. Talco Creative Indonesia yang berjumlah 33 orang.Sampel yang diambil
untuk penelitian ini berjumlah 33 orang dan Teknik Sampling yang digunakan yaitu Sampel
Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini dijadikan sampel. Teknik Pengumpulan
Data:Observasi.Kuesioner,Study Kepustakaan .Teknik Analisis Data:Uji Kualitas Data,Uji

Asumsi Klasik,Uji Hipotesis,Uji Koefisien Determinasi

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. Data Hasil Kuesioner Variabel Budaya Kerja (X1)
a. Nilai-nilai ketelitian kerja

Tabel I Hasil Jawaban Responden Terhadap Ketelitian Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 70,6%
Setuju 26,5%
Cukup 2,9%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : Data Diolah 2024
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 70,6% responden
menjawab sangat setuju, 26,5% responden menjawab setuju, dan 2,9% responden menjawab
cukup.
b. Pencapaian Hasil

Tabel 2 Hasil Jawaban Responden Terhadap Pencapaian Hasil

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 47%
Setuju 41,2%
Cukup 11,8%
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Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Total

100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 2 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 47% responden

menjawab sangat setuju, 41,2% responden menjawab setuju, dan 11,8% responden menjawab

cukup.
c. Partisipasi karyawan dalam aktivitas kerja
Tabel 3 Hasil Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Karyawan

dalam Aktivitas Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 55,9%
Setuju 35,3%
Cukup 8,8%
Tidak Setuju 1,8%
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 55,9% responden

menjawab sangat setuju, 35,3% responden menjawab setuju, 8,8% responden menjawab
cukup, dan 1,8% menjawab tidak setuju.

d. Partisipasi Karyawan dalam Mengambilan Keputusan Manajemen
Tabel 4 Hasil Jawaban Responden Terhadap Partisipasi Karyawan

dalam Mengambil Keputusan Manajemen

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 35,3%
Setuju 55,9%
Cukup 2,9%
Tidak Setuju 5,9%
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 35,3% responden
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menjawab sangat setuju, 55,9% responden menjawab setuju, 2,9% responden menjawab
cukup, dan 5,9% menjawab tidak setuju.
e. Kerjasama Antar Rekan dalam Bekerja
Tabel 5 Hasil Jawaban Responden Terhadap Kerjasama antar

rekan sejawat dalam bekerja

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 50%
Setuju 41,2%
Cukup 8,8%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 5 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 50% responden
menjawab sangat setuju, 41,2% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden menjawab
cukup.
f. Kerjasama dengan atasan

Tabel 6 Hasil Jawaban Responden Terhadap Kerjasama dengan Atasan

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 38,2%
Setuju 52,9%
Cukup 8,8%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 6 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 38,2% responden
menjawab sangat setuju, 52,9% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden menjawab
cukup.
g. Apresiasi Kreatifitas

Tabel 7 Hasil Jawaban Responden Terhadap Apresiasi Kreatifitas

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 64,7%
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Setuju 26,5%
Cukup 8,8%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024

Berdasarkan tabel 7 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 64,7% responden

menjawab sangat setuju, 26,5% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden menjawab

cukup.
h. Kestabilan Keputusan

Tabel 8 Hasil Jawaban Responden Kestabilan Keputusan

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 58,8%
Setuju 32,4%
Cukup 8,8%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : Olah Data 2024

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 58,8% responden

menjawab sangat setuju, 32,4% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden menjawab

cukup.

i. Kemampuan Berinovasi

Tabel 9 Hasil Jawaban Responden Kemampuan Berinovasi

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 41,2%
Setuju 50%
Cukup 8,8%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024

Berdasarkan tabel 9 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 41,2% responden
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menjawab sangat setuju, 50% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden menjawab
cukup.
J. Keberanian Mengambil Resiko
Tabel 10 Hasil Jawaban Keberanian Mengambil Resiko

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 41,2%
Setuju 47%
Cukup 5,9%
Tidak Setuju 5,9%
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 10 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 41,2% responden
menjawab sangat setuju, 47% responden menjawab setuju, 5,9% responden menjawab
cukup.dan 5,9% responden menjawab tidak setuju.
2. Data Hasil Kuesioner Lingkungan Kerja (X2)
a. Penerangan Atau Cahaya di tempat kerja
Tabel 11 Hasil Jawaban Penerangan atau Cahaya di tempat kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner Kuesioner

1 2

Sangat Setuju 41,2% 47,1%

Setuju 44,1% 47,1%

Cukup 14,7% 5,9%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -

Total 100% 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 11 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 41,2% responden

menjawab sangat setuju, 44,1% responden menjawab setuju, dan 14,7% responden menjawab
cukup. Pada Pernyataan Butir 2 sebanyak 47,1% responden menjawab sangat setuju, 47,1%

responden menjawab setuju, dan 5,9% responden menjawab cukup.
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b. Sirkulasi di tempat Kerja
Tabel 12 Hasil Jawaban Sirkulasi di Tempat Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 41,2%
Setuju 35,3%
Cukup 20,6%
Tidak Setuju 2,9%
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 12 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 41,2% responden

menjawab sangat setuju, 35,3% responden menjawab setuju, 20,6% responden menjawab
cukup, dan 2,9% responden menjawab tidak setuju.

c. Kebisingan ditempat Kerja
Tabel 13 Hasil Jawaban Kebisingan di Tempat Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner Kuesioner

1 2

Sangat Setuju 38,2% 52,9%

Setuju 29,4% 32,4%

Cukup 32,4% 14,7%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -

Total 100% 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 13 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 38,2% responden
menjawab sangat setuju, 29,4 % responden menjawab setuju, dan 32,4% responden menjawab
cukup. Pada Pernyataan Butir 2 sebanyak 52,9% responden menjawab sangat setuju, 32,4%
responden menjawab setuju, dan 14,7% responden menjawab cukup.

d. Bau Tidak Sedap di Tempat Kerja
Tabel 14 Hasil Jawaban Tidak Sedap di Tempat Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 38,2%
Setuju 52,9%
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Cukup 5,9%
Tidak Setuju 3%
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 14 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 38,2% responden
menjawab sangat setuju, 52,9% responden menjawab setuju, 5,9% responden menjawab
cukup, dan 3% responden menjawab tidak setuju.
e. Keamanan di Tempat Kerja

Tabel 15 Hasil Jawaban Kemanan di Tempat Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner Kuesioner
1 2
Sangat Setuju 55,9% 47%
Setuju 38,% 41,2%
Cukup 5,9% 11,8%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100% 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 15 menunjukkan pernyataan butir 1 sebanyak 55,9% responden
menjawab sangat setuju, 38% responden menjawab setuju, dan 5,9% responden menjawab
cukup. Pada Pernyataan Butir 2 sebanyak 47% responden menjawab sangat setuju, 41,2%
responden menjawab setuju, dan 11,8% responden menjawab cukup.
f. Hubungan Karyawan dengan Atasan

Tabel 16 Hasil Jawaban Hubungan Kayawan dengan Atasan

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 58,8%
Setuju 35,3%
Cukup 5,9%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
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Berdasarkan tabel 16 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 58,8% responden
menjawab sangat setuju, 35,3% responden menjawab setuju, dan 5,9% responden menjawab
cukup.

g. Hubungan Karyawan antar Karyawan

Tabel 17 Hasil Jawaban Hubungan Karyawan antar Karyawan

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 50%
Setuju 41,2%
Cukup 8,8%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 17 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 50% responden menjawab
sangat setuju, 41,2% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden menjawab cukup.
3. Data Hasil Kuesioner Kinerja Kerja (Y)
a. Kualitas Kerja

Tabel 18 Hasil Jawaban Kualitas Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner 1 Kuesioner 2
Sangat Setuju 41,2% 35,5%
Setuju 50% 38,2%
Cukup 8,8% 23,5%
Tidak Setuju - 5,8%
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100% 100%

Sumber : olah data 2024

Berdasarkan tabel 18 Pada kuesioner 1 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 41,2%
responden menjawab sangat setuju, 50% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden
menjawab cukup. Dan pada kuesioner 2 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 35,5%
responden menjawab sangat setuju, 38,2% responden menjawab setuju, 23,5% responden

menjawab cukup dan 5,8% responden menjawab tidak setuju.
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b. Kuantitas Kerja

Tabel 19 Hasil Jawaban Kuantitas Kerja

Alternatif Jawaban Kuesioner 1 Kuesioner 2
Sangat Setuju 44,1% 50%
Setuju 47,1% 41,2%
Cukup 8,8% 8,8%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100% 100%

Sumber : olah data 2024

Berdasarkan tabel 19 Pada kuesioner 1 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 44,1%
responden menjawab sangat setuju, 47,1% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden
menjawab cukup. Dan pada kuesioner 2 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 50%
responden menjawab sangat setuju, 41,2% responden menjawab setuju, 23,5% responden
menjawab cukup dan 8,8% responden menjawab tidak setuju.

c. Ketepatan Waktu
Tabel 20 Hasil Jawaban Ketepatan Waktu

Alternatif Jawaban Kuesioner 1 Kuesioner 2
Sangat Setuju 50% 44,1%
Setuju 41,2% 47,1%
Cukup 8,8% 8,8%
Tidak Setuju - -
Sangat Tidak Setuju - -
Total 100% 100%

Sumber : olah data 2024

Berdasarkan tabel 20 Pada kuesioner 1 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 50%
responden menjawab sangat setuju, 41,2% responden menjawab setuju, dan 8,8% responden
menjawab cukup. Dan pada kuesioner 2 menunjukkan pernyataan butir sebanyak 44,1%
responden menjawab sangat setuju, 47,1% responden menjawab setuju, 23,5% responden

menjawab cukup dan 8,8% responden menjawab tidak setuju.
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d. Efektifitas
Tabel 21 Hasil Jawaban Efektifitas

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 41,2%
Setuju 35,3%
Cukup 23,5%
Tidak Setuju -
Sangat Tidak Setuju -
Total 100%

Sumber : olah data 2024
Berdasarkan tabel 21 Pada kuesioner menunjukkan pernyataan butir sebanyak 41,2%

responden menjawab sangat setuju, 35,3% responden menjawab setuju, dan 23,5% responden

menjawab cukup

a. Kemandirian

Tabel 22 Hasil Jawaban Kemandirian

Alternatif Jawaban Kuesioner
Sangat Setuju 26,5%
Setuju 29,4%
Cukup 35,3%
Tidak Setuju 7,1%
Sangat Tidak Setuju 2,9%
Total 100%

Berdasarkan tabel 22 Pada kuesioner menunjukkan pernyataan butir sebanyak 26,5%
responden menjawab sangat setuju, 29,4% responden menjawab setuju, 35,3% responden
menjawab cukup, 7,1% responden yang menjawab tidak setuju dan 2,9% responden yang
menjawab sangat tidak setuju.

4. Uji Kualitas Data
Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk memenuhi kelengkapan dan ketepatan alat ukur (instrumen)
dalam menilai objek penelitian. Suatu instrumen dikatakan valid jika mampu mengukur dengan
tepat apa yang ingin diukur dan apa yang diinginkan. Tinggi rendahnya nilai instrumen

menunjukkan sejauh mana data yang dikumpulkan tidak menyimpang dari deskripsi variabel
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yang bersangkutan. Syarat minimal uji validitas penelitian ini adalah memiliki jumlah sampel
sebanyak 33 orang sehingga nilai tabel r = 0,3338.
Tabel 23 Hasil Pengujian Validitas

Variabel No. Soal r hitung r tabel keterangan

1 0,5717 0,3338 Valid

2 0,7502 0,3338 Valid

3 0,7635 0,3338 Valid

4 0,4635 0,3338 Valid

5 0,6333 0,3338 Valid

6 0,6033 0,3338 Valid

7 0,3418 0,3338 Valid

Budaya Kerja (X1) 8 0,6315 0,3338 Valid
9 0,5762 0,3338 Valid

10 0,4101 0,3338 Valid

1 0,6391 0,3338 Valid

2 0,7943 0,3338 Valid

3 0,7904 0,3338 Valid

4 0,6647 0,3338 Valid

5 0,6067 0,3338 Valid

6 0,4111 0,3338 Valid

7 0,6237 0,3338 Valid

Lingkungan Kerja (X2) 8 0,7289 0,3338 Valid
9 0,6056 0,3338 Valid

10 0,6298 0,3338 Valid

11 0,7759 0,3338 Valid

12 0,6978 0,3338 Valid

1 0,7196 0,3338 Valid

Kinerja Karyawan (Y) 2 0,6949 0,3338 Valid
3 0,6826 0,3338 Valid

4 0,5157 0,3338 Valid

5 0,6342 0,3338 Valid

6 0,7687 0,3338 Valid
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7 0,7268 0,3338 Valid
8 0,7866 0,3338 Valid

Sumber hasil data olah SPSS 26

Pembagian kuesioner dalam uji validitas diberikan kepada 33 responden sampel
penelitian. Suatu uji validitas dianggap memenuhi syarat adalah jika r tabel < r hitung. Oleh
karena itu, jika r hitung antara antara butir pernyataan total skornya kurang dari 0,3338, maka
butir pernyataan pada instrumen tersebut tidak valid. Berdasarkan data, dapat disimpulkan
bahwa seluruh klaim adalah valid dan dapat digunakan sebagai alat penelitian.

Uji Reliabilitas

Selanjutnya butir instrumen yang telah valid di atas diuji reliabilitasnya dengan teknik
cronbach alpha yakni membandingkan nilai-nilai instrumen. Berikut ini adalah nilai
reliabilitas untuk ketiga variabel (Budaya Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan) yaitu:

Tabel 24 Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Status
Budaya Kerja (X1) 0,846 Reliabel
Lingkungan Kerja (X2) 0,877 Reliabel
Kinerja Karyawan () 0,906 Reliabel

Sumber : Hasil olah data SPSS 26

Berdasarkan tabel 24, maka semua variabel di nyatakan reliabel. Hal ini dapat di lihat
dari nilai variabel Budaya kerja (X1) sebesar 0,846 > 0,60 untuk variabel Lingkungan Kerja
(X2) sebesar 0,877> 0,60 dan variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 0,906 > 0,60.
Berdasarkan hasil tersebut jika nilai reabilitas semakin mendekati 1, maka instrumen penelitian
semakin baik. Nilai reabilitas instrumen di atas menunjukkan tingkat reabilitas instrumen
penelitian sudah memadai karena sudah mendekati 1 (> 0,60).

5. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji Normalitas dengan menggunakan Grafik Berikut adalah hasil Uji Normalitas

dengan menggunakan grafik NormalProbablity-Plot :
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja (Y)

10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber : Olah Data 2024
Gambar 1 Grafik Normal Probability Plot
Berdasarkan out put ©> Chart’’ diatas, kita dapat melihat bahwa titik-titik ploting yang
terdapat pada gambar < Normal P-P Plot of Regression Standarized Residual’’ selalu
mengikuti dan mendekati garis diagonalnya. Oleh karna itu, sebagaimana dasar atau pedoman
pengambilan Keputusan dalam uji normalitas Teknik probabily plot dapatdisimpulkan nilai
residual berdistribusi normal. Dengan demikian maka asumsi normalitas untuk nilai residual
dalam analisi regresi linear sederhana dalam penelitian ini dapat terpenuhi.
Uji Heterokedastisitas
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan melihat grafik Scatterplot.
Adapun ketentuan dalam metode grafik Scatterplot bila tidak terjadi gejala heterokedastisitas
yaitu :
1. Titik-titik data penyebar diatas dan dibawah atau di sekitar angka 0.
2. Titik-titik mengumpul hanya di atas atau di bawah saja.
3. Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali.

4. Penyebaran titik-titik data tidak berpola.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

ted Value

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 26
Gambar 2 Hasil Uji Heterokedastisitas
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Berdasarkan gambar 2, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heteroskedastisitas. Sehingga dari ketiga variabel dipastikan sudah memenuhi syarat.
Uji Multikolinieritas

Adapun pedoman pengambilan keputusan uji multikolinearitas denganTolerance dan

VIF:
Tabel 25 Uji Multikolinearitas
Model Collinearity Statistic
(Constant) Tolerance VIH
Budaya Kerja (X1) 0,411 2,432
Lingkungan Kerja (X2) 0,411 2,432
Dependent Variabel : Y

Sumber : Hasil olah data 2024

Berdasarkan tabel output “Coefficients” pada bagian “Collinearity Statistic” diketahui
nilai Tolerance untuk Variabel Budaya Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) adalah 0,411 >
0,10. Sementara, nilai VIF untuk variabel Budaya Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2)
adalah 2,432 <10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam Uji
Multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala Multikolinearitasdalam Model
Regresi.
Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi Linear Berganda bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
antara variabel bebas Budaya Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap variabel terikat
Kinerja Karyawan (). persamaan regresi linear berganda yang di dapat dari hasilpengolahan
data dengan menggunakan program SPSS 26.

Tabel 26 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model coefficients Coefficients
B Std. Error )

Beta t Sig.
(Constant) 2,298 5,999 1,383 | ,704
1 Budaya X1 171 ,208 ,139 3,820 | ,419
Lingkungan_X2 757 ,185 ,693 4,102 | ,000

Dependent Variabel: Total_Y
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Sumber : Olah Data SPSS26

Dalam Perhitungan Variable bebas Disusun dalam model berikut :

Y = 2,298 + 0,171 (x1) + 0,757x2)

Berdasarkan Tabel 26 menyatakan nilai B sebesar 2,298 merupakan konstata atau
keadaan suatu variabel kinerja karyawan belum di pengaruhi variabel lainnya, yaitu variabel
Budaya Kerja (X1) dan Lingkungan kerja (X2). Jika Suatu variabel independenttidak ada maka
variabel Budaya Kerja tidak mengalami perubahan.

1. Nilai koefisien regresi X1 sebesar 0,171 menunjukan bahwa variabel budaya kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap
kenaikan satu variabel maka akan mempengaruhi kinerja karyawan 0,171 dengan asumsi
variabel lain tidak teliti dalam penelitian ini.

2. Nilai Koefisien regresi X2 sebesar 0,757 menunjukan bahwa variabel Lingkungan kerja
mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan yang berarti bahwa setiap
kenaikan satu variabel maka akan mempengaruhi kinerja karyawan 0,757 dengan asumsi
variabel lain tidak teliti dalam penelitian ini.

6. Pengujian Hipotesis

Uji T

Uji T atau juga disebut uji parsial bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh parsial yang di berikan variabel bebas ( X ) terhadap variabel terikat( Y ).
Tabel 27 Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients
Unstandardized Standardized
Model coefficients Coefficients
B Std. Error )

Beta t Sig.
(Constant) 2,298 5,999 1,383 , 704
1 Budaya_X1 171 ,208 ,139 3,820 419
Lingkungan_X2 157 ,185 ,693 4,102 ,000

Dependent Variable: Total Y
Sumber : Hasil olah data SPSS 26
Berdasarkan tabel 1V.30 dapat dilihat bahwa:
T tabel =t[a/2; 33-2-1]
=t[0,025;30]
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=2,042
Berdasarkan Tabel 1V.30 Hasil Pengujian T

1. Pengaruh Budaya Kerja (X1) terhadap Kinerja (Y) Maka pengaruh X1 terhadap Y
diketahi nilai sig 0,419 < 0,5 dan nilai t hitung 3,820 > 2,042 sehingga bisa disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh positif antara X1 ( Budaya Kerja ) terhadap variabel Y ( Kinerja
Karyawan ).

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja (YY) Maka pengaruh X2 terhadap Y
diketahui Nilai sign 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung 4,102 > 2,042 sehingga bisa
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif antara X2 (Lingkungan Kerja ) terhadap
variabel Y ( Kinerja Karyawan).

Uji F
Uji f digunakan untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh secara simultan variabel
Budaya Kerja (X1), variabel Lingkungan Kerja (X2) dan variabel Kinerja Karyawan (Y).
Tabel 28 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Model Sum ofsquaters |  Df Meansquare F Sig.
Regresion 597,682 2 298,841 27,561 ,000°
1 Residual 325,287 30 10,843
Total 922,970 32

a. Dependent Variable: Total Y
b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1
Sumber : Hasil olah data SPSS 26
Ftabel=F[k;n-k]
=F[2:33-2]
=F[2; 31]
=3,305
Berdasarkan tabel 28 Dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi 0.000 < 0,05 dan
diperoleh nilai ftabel 3,305 yang berarti bahwa Fhitung >Ftabel dimana 27,561 > 3,305
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara simultan semua variabel independent (Budaya Kerja
dan Lingkungan Kerja) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen (Kinerja

Karyawan).
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Uji Koefisien Determinasi

Tabel 29 Uji Koefisien Determinasi Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
Model R R Square
1 ,8052 ,648 ,624 3,293

Predictors: (Constant), Budaya kerja, lingkungan kerja
Sumber : Hasil olah data SPSS 26
Berdasarkan tabel 29 Dapat dihitung bahwa nilai R Square (R2) sebagai berikut:

1. Nilai R sebesar 0.805 menunjukan bahwa hubungan antara variabel budaya kerja dan
lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan sangat kuat.

2. Nilai R2 sebesar 0.648 atau sama dengan 64,8% angka tersebut mengandung arti variabel
budaya kerja dan lingkungan kerja secara simultan (Bersama — sama) berpengaruh
terhadap variabel Kinerja sebesar 64,8%. Sedangkan sisanya 35,2% dipengaruhi oleh
variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variable yang tidak diteliti.

Pembahasan Hasil Penelitian
A. Budaya Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut (Susetyo et al., 2019) Budaya Kerja adalah suatu yang didasari oleh pandangan
hidup sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat dan kebiasaan yang dibudayakan dalam suatu
kelompok dan tercermin dalam sikap menjadi perilaku, tujuan, dan pendapat. Penerapan
budaya kerja dalam meningkatkan kinerja karyawan diperlukan standar yang jelas. Budaya
Kerja yang berkarakter ini akan memberikan dampak positif pada karyawan sehingga
mempengaruhi kinerja karyawan.

Sedangkan menurut (Lidwina Mulinbota Moron et al., 2023) Budaya kerja pada
umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat
para karyawan karena dapat diformulasikan  secara formal dalam berbagai peraturan dan
ketentuan perusahaan. Dengan membekukan budaya kerja sebagai suatu ajuan bagi
ketentuan atau peraturan yang berlaku,maka para pemimpin dan karyawan secara tidak
langsung akan terikat sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan
visi dan misi serta strategi perusahaan. Proses pembentukan tersebut pada akhirnya akan
menghasilkan pemimpin dan karyawan professional yang mempunyai integritas yang
tinggi.Oleh karena itu pimpinan harus berusaha menciptakan kondisi budaya kerja yang
konduktif dan dapat mendukung terciptanya kinerja yang baik.
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Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada PT. Talco Creative Indonesia, perlu
ditingkatkan lagi hubungan antar karyawan dalam upaya meningkatkan kinerja karyawan.
Pemimpin perlu memberikan apresiasi dan penghargaan lebih kepada karyawan yang
berprestasi guna meningkatkan inovasi, kreativitas & tanggung jawab para karyawan. Nilai dan
norma Budaya Kerja yang diterapkan terhadap karyawan dapat mempengaruhi tingkat kinerja
karyawan secara efektif. Melalui indikator budaya kerja seperti nilai — nilai ketelitian kerja,
pencapaian kerja, dan kemampuan berinovasi harus diperhatikan oleh perusahaan. Didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rukanda, 2019), (Nuzulia, 2019) dan (Sarah, 2019) yang
menyatakan bahwa budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

B. Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Menurut (Jodie Firjatullah et al., 2023) Demi kelancaran pekerjaan setiap karyawan
maka perlunya disiapkan lingkungan kerja yang baik dan kondusif, seperti tata Ruang Kantor
yang memadai. Lingkungan kerja memang merupakan suatu faktor yang secara tidak langsung
mempengaruhi kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang kondusif memberikan rasa aman dan
memungkinkan para karyawan untuk dapat bekerja optimal. Lingkungan kerja mempunyai
pengaruh langsung terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan tanggung jawab kepada
perusahaan. Jika karyawan senang lingkungan kerja dimana dia bekerja, maka karyawan
tersebut akan betah di tempat kerjanya untuk melakukan aktivitas dan menyelesaikan tugas-
tugasnya.

Hal tersebut sependapat dengan hasil penelitian yang diperoleh. Hasil penelitian ini
dibuktikan dengan belum tercapainya standar kinerja yang telah ditetapkan perusahaan
sebelumnya. Jika dilihat dari sisi lingkungan kerja fisik, karyawan merasa tidak nyaman dalam
bekerja karena fasilitas meja yang belum memadai seperti pencahayaan di ruang kerja yang
kurang maksimal yang disebabkan karena sedikit lampu yang terpasang didalam ruangan
tersebut, minimnya ventilasi udara pada ruang, penataan ruangan yang kurang rapi dan
kurangnya kebersihan dalam lingkungan kerja.

Selain lingkungan kerja fisik lingkungan kerja non fisik juga dapat mempengaruhi
kinerja karyawan terlihat pada tidak tercapainya hubungan yang baik antara karyawan atupun
atasan dikarenakan sering terjadinya miss comunication dengan sesama karyawan. Jika kondisi
lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik yang ada di perusahaan tidak
diperbaiki hal ini akan berdampak penurunan kinerja karyawan.

Oleh karena itu, PT. Talco Creative Indonesia perlu melakukan evaluasi dan pembenahan
dalam segi fasilitas kerja dan menciptakan hubungan yang harmonis antar rekan kerja sehingga
lingkungan kerja menjadi nyaman dan dapat meningkatkan kinerja karyawan dalam mencapai
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tujuan perusahaan yang telah ditetapkan. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (widia,
2020), (Sapti et al., 2019) dan (Mayana, 2022) menyatakan bahwa lingkungan Kkerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
C. Pengaruh Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa
budaya kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Budaya kerja dan lingkungan kerja mempunyai kaitan yang kuat dalam suatu
perusahaan yaitu untuk mengurangi terjadinya penurunan Kinerja karyawan. Budaya Kerja
yang diterapkan pada PT. Talco Creative Indonesia mampu meningkatkan kinerja para

karyawannya, begitupun dengan lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan.

4, KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan Hasil Penelitian dan Pembahasan yang sudah dijabarkan dalam Bab-Bab
Sebelumnya mengenai pengaruh Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja pada
PT. Talco Creative Indonesia Kota Tangerang. Maka dapat disimpulkan yang bisa diambil dari
hasil penelitian ini adalah:

1. Terdapat Pengaruh Budaya Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (YY) pada PT. Talco
Creative Indonesia Kota Tangerang. Maka berdasarkan hasil analisis pada penelitian
diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau ( 3,820 >2,024) hal ini diperkuat dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka HO ditolak
dan H1 diterima. Artinya adalah secara parsial variabel Budaya Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Talco Creative Indonesia Kota
Tangerang. Terbukti dari banyaknya responden menjawab sangat setuju dengan beberapa
pernyataan terkait variabel Budaya kerja. Setelah mempelajari budaya kerja dengan
segala bentuk kreatifitas sumber daya manusia maka kita akan terus berupaya menambah
ilmu pengetahuan dan pengalaman dalam bekerja, kita selalu dituntut untuk selalu
berfikir kedepan untuk menghadapi tantangan dan hambatan untuk mencapai kinerja
yang maksimal.

2. Terdapat Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT.
Talco Creative Indonesia Kota Tangerang. Maka berdasarkan hasil analisis pada
penelitian diatas diperoleh nilai thitung > ttabel atau ( 4,102 > 2,024 ) hal ini diperkuat
dengan nilai signifikansi 0,010 < 0,05 berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka
HO ditolak dan H1 diterima. Artinya adalah secara parsial variabel Lingkungan Kerja
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Talco Creative
Indonesia Kota Tangerang. Terbukti dari banyaknya responden menjawab sangat setuju
dengan beberapa pernyataan terkait variabel Lingkungan Kerja. Tidak sedikit orang
terjebak dalam lingkungan kerja yang tidak sehat, namun memlilih bertahan dengan
harapan suatu saat keadaan akan berubah menjadi lebih baik. Lingkungan kerja yang
disfungsional bisa membuat karyawan merasa tidak bahagia dan kehilangan kesempatan
untuk maju dan lebih berkembang. Lingkungan Kkerja di suatu perusahaan baik secara
fisik ataupun non-fisik akan mempengaruhi produktivitas para karyawanya.

Terdapat Pengaruh Budaya Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (YY) pada PT. Talco Creative Indonesia Kota Tangerang. Maka berdasarkan
hasil pengujian diatas, diperoleh Fhitung > Ftabel ( 27,561 > 3.245) hal ini juga diperkuat
dengan nilai probability signifikansi sebesar0,000 < 0,05 berdasarkan hasil pengujian
yang di peroleh maka HO tolak dan H1 diterima. Artinya adalah bahwa secara bersama-
sama atau simultan variabel Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Talco Creative Indonesia Kota
Tangerang. Terbukti dari banyaknya responden menjawab sangat setuju dengan beberapa

pernyataan terkait variabel Kinerja Karyawan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik

beberapa saran sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Budaya Kerja berpengaruh positif terhadap

22

kinerja karyawan, Oleh karena itu Budaya kerja harus lebih ditingkatkan lagi. Karyawan
harus lebih memperhatikan peraturan-peraturan perusahaan khususnya perihal masuk
kerja berdasarkan jam kerja yang telah ditetapkan dan menyelesaikan tugas tepat waktu
agar tidak ada lagi surat teguran yang didapat oleh perusahaan. Dalam bekerja, hendaknya
karyawan memiliki kemampuan memberikan ide/gagasan kepada atasan baik bersifat
lisan maupun tulisan. Misalnya ketika diadakan rapat, harus memiliki keberanian
menyampaikan gagasan untuk perbaikan kerja yang lebih baik lagi. Dan pihak
manajemen sebisa mungkin untuk memfasilitasi ide dan gagasan yang positif dari
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian pada variabel Lingkungan Kerja berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan, oleh karena itu dengan meningkatkan Lingkungan kerja dapat
dilakukan dengan mengajukan permohonan kepada pimpinan agar dapat memberikan

Fasilitas yang memadai yang baik di setiap ruang kerja, melengkapi peralatan kantor
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sehingga pekerjaan dapat selesai dengan efektif dan efisien, menginstruksikan kepada
pegawai agar menjaga dan memelihara fasilitas kantor, serta melakukan maintenance
terhadap fasilitas kantor.

3. Dalam variabel kinerja Karyawan harus meningkatkan Budaya Kerja karyawan pada
perusahaan, karyawan perlu mening katkan lagi inisiatif dan lebih bertanggung jawab
dalam menyelesaikan pekerjaannya dengan menyelesaikan tugasnya tepat waktu.
Karyawan harus lebih baik dalam fleksibilitas berfikir untuk meningkatkan inisiatif yang
akan berpengaruh pada hasil kinerja yang akan dicapai.

4. Bagi peneliti yang ingin melanjutkan penelitian ini atau melakukan penelitian dengan
topik ini, diharapkan dapat menambahkan atau mengkaji faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi Kinerja karyawan sehingga dapat memberikan wawasan, atau pandangan
yang lebih luas, faktor-faktor lain seperti : rekrutmen dan seleksi, rotasi kerja, kompetensi

kerja, pengembangan karir, motivasi, stress kerja dan lain-lain.
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